ABSTRAK
Tesis dengan judul “Implementasi Metode Tarjamah Al-Qur’an Terhadap Hafalan
Siswa di MTs Ma’arif NU 2 Sutojayan dan Pondok Pesantren Nurus Salam
Lodoyo (Study Of Explanatory Mixed Method)” ini ditulis oleh Siti Durotun
Nasikah, dengan pembimbing Prof. Dr. H. Abad Badruzzaman, Lc., M.Ag dan
Prof. Dr. H. Imam Fu’adi, M.Ag.
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Latar belakang dari penelitian tesis ini adalah ditemukan bahwa banyak
yang belum mengerti tarjamah Al-Qur’an. Al-qur'an adalah kitab suci yang di
dalamnya terdapat banyak sekali ilmu pengetahuan. al-Qur'an diturunkan
menggunakan bahasa arab dengan bahasa yang indah. Telah kita ketahui al-Qur'an
menggunakan bahasa arab sedangkan kita menggunakan bahasa indonesia. Inilah
salah satu faktor yang membuat kebanyakan orang menjadi sulit mengerti apalagi
memahami isi kandungan dalam al-Qur'an. Terjemahan Al-Qur'an merupakan
item yang sangat penting bagi masyarakat muslim terutama bagi mereka yang
tidak memahami bahasa Arab.

Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana metode yang digunakan
penerjemah dalam menerjemahkan al-Qur'an. Melalui analisis diketahui bahwa
hasil terjemahan yang diteliti adalah menggunakan metode syafahi yang
memperhatikan bacaan dari guru yang mengajar dan juga metode penerjemahan
harfiyyah, hal tersebut bisa dilihat dari ketaatan penerjemah terhadap tata bahasa
teks sumber, bentuk frase, bentuk kalimat dan lain sebagainya. Namun terkadang
juga penerjemah menggunakan penerjemahan bebas, tetapi tidak terjadi
penyimpangan makna dan tidak juga terlalu bebas.

Kebanyakan penerjemah memilih metode ini, dikarenakan teks yang
diterjemahkan berkaitan dengan firman Allah. Jika penerjemahannya terlalu
bebas, bisa terjadi penyimpangan makna, karena mungkin ada kata-kata yang
dihilangkan atau dibuang pada saat menerjemahkan. Sedangkan untuk strategi
yang digunakan penerjemah, penerjemah menggunakan strategi mengedepankan
dan mengakhirkan, membuang, dan menambahkan

Sistem Hafalan Qur’an Terjemah merupakan salah satu metode dalam
pembelajaran terjemah Al-Qur’an. Dimana langkah dalam pembelajarannya
mengacu pada Al-Qur’an Surat Al-Mu’minun Ayat 78, yaitu as-sam’a
(pendengaran), al-abshdra (penglihatan), al-af-idah (ingatan). Dengan metode
tersebut memungkinkan bagi seorang guru untuk mengawasi secara langsung,
menilai dan membimbing secara maksimal kemampuan seorang siswa dalam
menerjemah kata demi kata, ayat demi ayat, dan surat demi surat. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Adakah pengaruh yang
signifikan tarjamah al-Qur’an terhadap hafalan siswa di MTs Ma’arif NU 2
Sutojayan dan PP Nurus Salam Lodoyo? (2) Bagaimana perencanaan Tarjamah
Al-Qur’an terhadap hafalan Al-Qur’an siswa di MTs Ma’arif NU 2 Sutojayan PP
Nurus Salam Lodoyo? (3) Bagaimana metode Tarjamah Al-Qur’an di MTs
Ma’arif NU 2 Sutojayan dan PP Nurus Salam Lodoyo? (4) Bagaimana penerapan
Tarjamah Al-Qur’an terhadap hafalan Al-Qur’an siswa di MTs Ma’arif NU 2
Sutojayan dan PP Nurus Salam Lodoyo? (5) Bagaimana evaluasi Tarjamah Al-
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Qur’an terhadap hafalan Al-Qur’an siswa di MTs Ma’arif NU 2 Sutojayan dan PP
Nurus Salam Lodoyo?

Metode yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah mixed method explanatory sequential, yakni metode
gabungan antara kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini menerapkan metode
dengan dua tahap, tahap pertama menggunakan metode kuantitatif dan tahap
kedua menggunakan metode kualitatif untuk memperdalam hasil temuan metode
sebelumnya. Interpretasi dan temuan penelitian dari dua metode kemudian
digabungkan untuk dianalisis secara simultan (bersama-sama)

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Ada pengaruh
yang positif dari pengaruh tarjamah Al-Qur’an terhadap hafalan Al-Qur’an. (2)
Perencanaan pembelajaran tarjamah Al-Qur’an adalah menentukan target capaian
yaitu siswa tahfidz yang semula 3 juz menjadi 5 juz, menetapkan dan menyepakati
metode yang dipakai yaitu metode hafalan tarjamah, yang disebut dengan three in
three, evaluasi proses yaitu melalui kunjungan yang dihadiri oleh pengasuh
Pondok Pesantren Yahtadi dan evaluasi hasil yaitu adanya hasil target yang
memenuhi yaitu tahfidz yang awalnya 3 juz menjadi 5 juz, (3) Pelaksanaan
Pembelajaran Sistem Hafalan Terjemah di Madrasah Tsanawiyah Maa’arif NU 2
Sutojayan dan PP Nurus Salam Lodoyo yaitu proses pembelajaran terjemah Al-
Qur’an, yang menggunakan metode pembelajaran Sistem Hafalan Terjemah (4)
Penerapan pembelajaran tarjamah Al-Qur’an adalah melalui langkah
pembelajaran yang dikenal dengan sebutan “three in three”, yaitu bunyi, baca, dan
tirukan guru tiga kali dan siswa tiga kali sesuai dengan QS. Al-Mu’minun ayat 78,
yaitu as-sam a (pendengaran), al-abshdra (penglihatan), al-af-idah (ingatan), dan
(5) Evaluasi pembelajaran, yang dilaksanakan setelah pembelajaran selesai pada
setiap akhir pertemuan atau setelah satu juz melalui setoran dengan ustadz/
ustadzahnya. Kemampuan hasil belajar pada aspek kognitif siswa dalam
pembelajaran Sistem Hafalan Terjemah di Madrasah Tsanawiyah Ma’arif NU 2
Sutojayan dan PP Nurus Salam Lodoyo dinyatakan dalam tes yang diadakan
setelah satu juz dan setelah pembelajaran tarjamah setiap pertemuan.

Kata Kunci: Implementasi, Sistem Hafalan Terjemah
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ABSTRACT
The thesis with the title "Implementation of the Al-Qur'an Tarjamah Method for
Memorizing Students at MTs Ma'arif NU 2 Sutojayan and Pondok Pesantren
Nurus Salam Lodoyo (Study of Explanatory Mixed Method)™" was written by Siti
Durotun Nasikah, with supervisor Prof. Dr. H. Abad Badruzzaman, Lc., M.Ag
and Prof. Dr. H. Imam Fu'adi, M.Ag.

Keywords: Method, Tarjamah, Memorization

The background to this thesis research is that it was found that many
people do not understand the teachings of the Al-Qur'an. The Qur'an is a holy
book in which there is a lot of knowledge. The Koran was revealed in Arabic with
beautiful language. We already know that the Koran uses Arabic while we use
Indonesian. This is one of the factors that makes it difficult for most people to
understand, let alone comprehend, the contents of the Koran. Al-Qur'an
translation is a very important item for the Muslim community, especially for
those who do not understand Arabic.

This research wants to know the methods used by translators in translating
the Koran. Through analysis it is known that the results of the translation studied
used the Syafahi method which pays attention to the reading of the teacher who
teaches and also the harfiyyah translation method. This can be seen from the
translator's adherence to the grammar of the source text, phrase form, sentence
form and so on. However, sometimes translators use free translation, but there is
no deviation in meaning and it is not too free.

Most translators choose this method, because the text being translated is
related to the word of God. If the translation is too free, there can be deviations in
meaning, because there may be words that are omitted or discarded when
translating. As for the strategy used by the translator, the translator uses the
strategy of prioritizing and ending, removing and adding

The Translated Qur'an Memorization System is one method for learning
the translation of the Qur'an. Where the steps in learning refer to the Al-Qur'an
Surah Al-Mu'minun Verse 78, namely as-sam'a (hearing), al-abshéra (sight), al-af-
idah (memory). With this method, it is possible for a teacher to directly supervise,
assess and guide to the maximum a student's ability to translate word by word,
verse by verse, and letter by letter. The problem formulation in this research is: (1)
Is there a significant influence on the memorization of students at MTs Ma'‘arif
NU 2 Sutojayan and PP Nurus Salam Lodoyo? (2) How is Tarjamah Al-Qur'an
planned for students’ memorization of the Al-Quran at MTs Ma'arif NU 2
Sutojayan PP Nurus Salam Lodoyo? (3) What is the Al-Qur'an Tarjamah method
at MTs Ma'arif NU 2 Sutojayan and PP Nurus Salam Lodoyo? (4) How is
Tarjamah Al-Qur'an applied to students' memorization of the Al-Qur'an at MTs
Ma'arif NU 2 Sutojayan and PP Nurus Salam Lodoyo? (5) How is Tarjamah Al-
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Qur'an's evaluation of students' memorization of the Al-Qur'an at MTs Ma'arif NU
2 Sutojayan and PP Nurus Salam Lodoyo?

The method used to answer the problem formulation in this research is
mixed method explanatory sequential, namely a combination of quantitative and
qualitative methods. This research applies a method in two stages, the first stage
uses a quantitative method and the second stage uses a qualitative method to
deepen the findings of the previous method. Interpretations and research findings
from the two methods are then combined to be analyzed simultaneously (together)

The results of this research can be concluded as follows: (1) There is a
positive influence from the influence of Al-Qur'an tarjamah on memorizing the
Al-Quran. (2) Planning for Al-Quran tarjamah learning is determining
achievement targets, namely the tahfidz students from 3 juz to 5 juz, determining
and agreeing on the method used, namely the tarjamah memorization method,
which is called three in three, evaluating the process, namely through visits
attended by the caretakers of the Yahtadi Islamic Boarding School and evaluating
the results, namely that the target results were met, namely tahfidz which was
initially 3 juz to 5 juz, (3) Implementation of the Translation Memorization
System Learning at Madrasah Tsanawiyah Maa'arif NU 2 Sutojayan and PP
Nurus Salam Lodoyo, namely the learning process translation of the Al-Qur'an,
using the Translation Memorization System learning method (4) The application
of learning the Al-Qur'an tarjamah is through learning steps known as "three in
three”, namely sounding, reading and imitating the teacher three times and
students three times according to QS. Al-Mu'minun verse 78, namely as-sam'a
(hearing), al-abshéra (sight), al-af-idah (memory), and (5) Evaluation of learning,
which is carried out after learning is completed at the end of each meeting or after
one juz via deposit with the ustadz/ustadzah.

The ability of learning outcomes in the cognitive aspect of students in
learning the Translation Memorization System at Madrasah Tsanawiyah Ma'arif
NU 2 Sutojayan and PP Nurus Salam Lodoyo is expressed in tests held after one
juz and after tarjamah learning at each meeting.

Keywords: Implementation, Translation Memorization System
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